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ABSTRACT 

Penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Sekolah Menengah 

Pertama dilihat dari banyak siswa yang belum mampu melaksanakan tahapan pemecahan masalah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di salah satu Sekolah Menengah 

Pertama di Sungai Penuh pada materi Teorema Pythagoras. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan melalui 

lembar soal tes dan dokumentasi. Instrumen utama yaitu peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen pendukung berupa 

soal tes uraian yang berjumlah 4 butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis dan wawancara. Analisis data 

yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 15 siswa kelas VIII pada salah satu Sekolah Menengah Pertama di Sungai Penuh. Hasil penelitian 

menunjukkan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada kategori cukup dengan nilai 

rata-rata sebesar 63,96. Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup, diikuti kategori kurang, baik, dan sangat 

baik. Ditinjau dari setiap indikator kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa 6,67% siswa pada 

kategori sangat baik, 13,33% kategori baik, 46,67% kategori cukup, dan 33,33% kategori kurang. Ditinjau dari setiap 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, sebanyak 66,67% siswa mampu memahami 

masalah, 33,33% siswa mampu menyusun rencana pemecahan masalah, 33,33% siswa mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan 20% siswa mampu memeriksa kembali jawaban. 
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A. Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi utama yang harus 

dimiliki siswa pada abad ke-21 karena kemampuan tersebut membantu siswa memahami, 

menganalisis, dan menyelesaikan berbagai masalah secara sistematis. Dalam pembelajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah tidak hanya sebagai tujuan pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan lainnya (Nabila & Firdaus, 2020). Kurikulum 

Merdeka maupun berbagai kebijakan pendidikan internasional menempatkan kemampuan 

pemecahan masalah sebagai kompetensi esensial yang harus dikuasai peserta didik (Eminarti & 

Nasution, 2025). Penelitian internasional yang dilakukan oleh (Liljedahl, 2021) menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika yang berorientasi pada pemecahan masalah mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara signifikan. Kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan kompetensi yang sangat penting untuk dikembangkan pada setiap jenjang 

pendidikan, termasuk sekolah menengah pertama (OECD, 2024). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis tercermin dalam tujuan pembelajaran 

matematika pada Kurikulum Merdeka yang menekankan kemampuan bernalar, berpikir kritis, dan 

menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks kehidupan. Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah hingga sedang. Hasil penelitian Khasanah (2021) menemukan bahwa siswa masih 

kesulitan memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan, sedangkan 
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Rahmawati et al. (2022) menyatakan bahwa siswa umumnya hanya mampu menyelesaikan soal 

rutin dan mengalami kesulitan pada soal nonrutin. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis masih menjadi tantangan dalam pendidikan di Indonesia. Salah satu 

materi yang berkaitan erat dengan kemampuan tersebut adalah Teorema Pythagoras, yang menjadi 

dasar berbagai topik matematika lanjutan dan memiliki banyak penerapan dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Yusuf et al. (2022), penyelesaian masalah pada Teorema Pythagoras menuntut siswa 

mampu menghubungkan berbagai konsep matematika. Namun, Akbar et al. (2023) menemukan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal Pythagoras yang disajikan 

dalam konteks kehidupan nyata. Teorema Pythagoras merupakan materi yang tepat untuk mengkaji 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang sulit dalam 

menyelesaikan soal-soal Teorema Pythagoras. Penelitian Indrawati et al. (2024) menyatakan bahwa 

rendahnya pemahaman konsep Teorema Pythagoras berdampak pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika Temuan tersebut diperkuat oleh Nasution et al. (2022) yang 

menyebutkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah menyebabkan siswa kesulitan 

menentukan strategi penyelesaian, menyelesaikan permasalahan, dan memberikan alasan yang 

logis. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian siswa hanya mampu menghafal rumus 

Pythagoras, tetapi belum dapat menerapkannya pada soal yang berbeda dari contoh yang diberikan 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan rumus saja belum cukup untuk mendukung 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras.  

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP pada materi Teorema Pythagoras. Rendahnya kemampuan tersebut terlihat 

dari masih banyaknya siswa yang belum mampu melaksanakan tahapan pemecahan masalah secara 

lengkap mulai dari understanding the problem (memahami masalah), devising a plan (menyusun 

rencana pemecahan masalah), carrying out the plan (melaksanakan rencana), dan looking back 

(memeriksa kembali) sesuai indikator yang dikemukakan oleh Polya (1988). Rahmawati et al. 

(2022) menemukan bahwa siswa umumnya hanya mampu memahami informasi dalam soal, tetapi 

mengalami kesulitan pada tahap penyusunan strategi dan evaluasi hasil. Khasanah (2021) juga 

menyatakan bahwa siswa sering keliru menentukan model matematika sehingga penyelesaiannya 

kurang tepat. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah rendahnya pemahaman konsep matematika. Banyak siswa hanya 

menghafal rumus tanpa memahami konsep dan hubungan antar konsep dalam Teorema Pythagoras.. 

Nasution et al. (2021) menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan dasar untuk 

menghubungkan berbagai ide matematika dalam menyelesaikan masalah. Jika kondisi ini dibiarkan, 

kemampuan siswa dalam mempelajari materi lanjutan yang memerlukan penalaran akan terhambat. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat menghambat pemahaman siswa terhadap materi-

materi lanjutan yang memerlukan kemampuan penalaran dan penerapan konsep secara mendalam. 

OECD (2023) juga menegaskan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat 

memengaruhi kemampuan individu dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah nyata 

secara efektif. Oleh karena itu, permasalahan ini perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. 

Penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis telah banyak dilakukan. 

Siswiandini (2023) menemukan bahwa kemampuan siswa SMP pada materi Teorema Pythagoras 

masih tergolong rendah, terutama pada tahap merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Selain 

itu, Chairani & Munandar (2022) menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada setiap tahap 
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pemecahan masalah Polya belum merata, sedangkan Oktapiani et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

kemampuan tersebut berkaitan dengan faktor afektif, seperti self-confidence. Sementara itu, 

Naibaho et al. (2023) juga menemukan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan gaya belajar siswa. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, sebagian besar kajian 

berfokus pada ditinjau dari faktor tertentu seperti gaya belajar dan self-confidence. Selain itu, hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan karakteristik yang berbeda-beda pada setiap jenjang dan 

lingkungan sekolah. Hasil penelitian sebelumnya belum dapat sepenuhnya menggambarkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada konteks sekolah yang berbeda dan kajian 

yang menganalisis pencapaian siswa pada setiap indikator berdasarkan tahapan Polya masih relatif 

terbatas. Hal tersebut menjadi gap penelitian sehingga peneliti melakukan penelitian terkait hal 

tersebut. 

Untuk itu, perlu dilakukan analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

menengah pertama. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara rinci kemampuan siswa 

pada setiap tahapan pemecahan masalah sehingga dapat diketahui letak kesulitan yang dialami 

siswa. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut Verschaffel et al. (2020), analisis 

terhadap proses berpikir siswa merupakan langkah penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Solusi tersebut dipilih karena analisis kemampuan pemecahan masalah 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif dibandingkan hanya melihat hasil belajar 

siswa. Melalui analisis ini, guru dapat mengetahui kesalahan pada setiap tahapan pemecahan 

masalah sehingga dapat memberikan bantuan yang lebih tepat sasaran. Analisis kemampuan 

pemecahan masalah merupakan langkah yang relevan untuk memahami dan mengatasi masalah 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Sungai Penuh 

pada materi Teorema Pythagoras. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat berkontribusi 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika di sekolah, khususnya pada materi Teorema 

Pythagoras. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai profil kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjutnya, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain dalam mengembangkan kajian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda. Karena hal tersebut, penelitian ini bukan hanya 

penting secara teoritis, tetapi juga bermanfaat secara praktis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam yang menggambarkan dan 

menganalisis suatu fenomena berdasarkan kondisi yang terjadi pada subjek penelitian (Sugiyono, 

2023). Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sekolah menengah. Penelitian dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama di Sungai Penuh pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan materi 

Teorema Pythagoras. 

 Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas VIII pada salah satu 

Sekolah Menengah Pertama di Sungai Penuh. Menurut Ratnaningtyas et al. (2021), tidak terdapat 

ketentuan khusus mengenai jumlah sampel dalam penelitian kualitatif dapat disesuaikan dengan 
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kebutuhan penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan. Pengumpulan data melalui 

wawancara dilakukan dengan memilih beberapa siswa yang mewakili kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga informasi yang diperoleh dapat menggambarkan 

fenomena yang diteliti secara lebih mendalam (Susanty et al., 2023). Penelitian kualitatif dengan 

subjek jumlah besar telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti Siswiandini (2023) 

yang melibatkan 30 siswa, Rahmawati et al. (2022) sebanyak 32 siswa, Yusuf et al. (2022) 

sebanyak 28 siswa, serta Akbar et al. (2023) sebanyak 31 siswa. Oleh karena itu, jumlah subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini dinilai memadai untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal tes dan 

dokumentasi. Soal tes yang diberikan disusun untuk memperoleh data mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

 Penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, 

dengan mengumpulkan data melalui wawancara langsung kepada subjek penelitian. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan soal tes yang telah disusun dan diuji cobakan untuk mengevaluasi 

kelayakan instrumen dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada materi Teorema Pythagoras sesuai dengan capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Soal tes yang disiapkan berjumlah 5 butir soal uraian. Selanjutnya, dilakukan uji coba instrumen 

untuk menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat 1 butir soal yang memiliki daya pembeda kurang baik sehingga tidak 

digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, hanya 4 butir soal yang dinyatakan layak dan 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

Teorema Pythagoras. Analisis butir soal dilakukan menggunakan Anates untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Interpretasi hasil analisis butir soal 

dapat dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Interpretasi soal tes 
No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Korelasi 

1. Valid 
0,99 (Sangat 

Tinggi) 

Cukup Lkcl;cl;cdklMudah  Sangat Signifikan 

2. Valid Cukup Mudah Sangat Signifikan 

3. Valid Cukup Sedang Sangat Signifikan 

4. Valid Cukup Sedang Sangat Signifikan 

 

 Pada Tabel 1 dapat dilihat interpretasi hasil uji instrumen soal tes. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, seluruh soal yang digunakan telah memenuhi kriteria dan layak digunakan untuk 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras. 

Dalam menentukan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan teori Wankat 

dan Oreovocz, digunakan klasifikasi kategori yang mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2015) dalam Asdamayanti et al. (2023), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Klasifikasi Kategori 
Rentang Nilai Kategori 

86 < 𝑋 ≤ 100 Sangat Baik 

72 < 𝑋 ≤ 85 Baik 

59 < 𝑋 ≤ 71 Cukup 

45 < 𝑋 ≤ 58 Kurang 

0 < 𝑋 ≤ 44 Kurang Sekali 

       X = Nilai soal tes 

 

 Persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap kategori dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

𝑋 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%   (1) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah  

matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras di salah satu Sekolah Menengah Pertama di 

Sungai Penuh. Data diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

diberikan kepada 15 siswa kelas VIII. Hasil tes yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan 

rubrik penskoran berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 

Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

dan memeriksa kembali. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

Teorema Pythagoras dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
Kriteria 𝑿𝑴𝒊𝒏 𝑿𝑴𝒂𝒙 𝑺𝑫 𝑿̅ Kategori 

Nilai 46,88 100           13,05 Lkcl;cl;cdkl       63,96  Cukup 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan nilai minimum sebesar 46,88 dan nilai maksimun sebesar 100. Nilai minimum tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 100 

menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mampu menyelesaikan seluruh tahapan pemecahan 

masalah matematis secara lengkap dan benar sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Nilai 

standar deviasi 13,05 menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa cukup 

beragam, perbedaan kemampuan terlihat ada siswa yang masih mengalami kesulitan pada beberapa 

tahapan pemecahan masalah. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 

63,96 berada pada kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa telah 

memiliki kemampuan dasar dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi Teorema 

Pythagoras. 

Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 1 6,67% 

Baik 2 13,33% 

Cukup 7 46,67% 

Kurang 5 33,33% 

Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah 15 100% 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa didominasi kategori cukup. yaitu 7 siswa (46,67%). Siswa pada kategori ini 

umumnya mampu memahami masalah dan menyusun rencana, tetapi masih mengalami kesulitan 

dalam melaksanakan rencana secara tepat serta belum terbiasa memeriksa kembali jawabannya. 

Selanjutnya, 5 siswa (33,33%) berada pada kategori kurang karena masih kesulitan menentukan 

strategi penyelesaian yang sesuai. Sebanyak 2 siswa (13,33%) berada pada kategori baik, yang telah 

mampu menyelesaikan soal dengan cukup baik, tetapi masih memiliki kelemahan pada tahap 

memeriksa kembali. Hanya 1 siswa (6,67%) yang berada pada kategori sangat baik, yaitu mampu 

melaksanakan seluruh tahapan pemecahan masalah dengan baik, sedangkan pada kategori kurang 

sekali tidak terdapat siswa (0%). 

 

Tabel 5. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No Indikator Jumlah Siswa Persentase 

1 Understanding the problem (Memahami Masalah) 10 66,67% 

 2 Devising a Plan (Menyusun Rencana Pemecahan Masalah) 5 33,33% 

3 Carrying out the Plan (Melaksanakan Rencana) 5 33,33% 

4 Looking Back (Memeriksa Kembali) 3 20% 

 

Mengacu pada Tabel 5 diperoleh bahwa sebanyak 66,67% siswa telah mampu memahami 

masalah yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemampuan memahami masalah merupakan 

langkah awal yang penting karena membantu siswa menentukan strategi penyelesaian yang tepat 

(August & Ramlah, 2021). Selanjutnya, sebanyak 33,33% siswa mampu menyusun rencana 

pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa telah dapat menentukan rumus atau strategi yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Persentase yang sama juga diperoleh 

pada indikator melaksanakan rencana, yaitu sebesar 33,33%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa telah mampu menerapkan strategi yang telah direncanakan, meskipun masih ditemukan 

beberapa kesalahan dalam proses perhitungan maupun penerapan konsep. 

Adapun indikator dengan persentase terendah yaitu memeriksa kembali sebesar 20%. 

Rendahnya persentase pada indikator ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terbiasa 

melakukan pengecekan ulang terhadap proses dan hasil penyelesaian yang diperoleh. Banyak siswa 

yang langsung berhenti setelah memperoleh jawaban tanpa menuliskan kesimpulan ataupun 

memverifikasi kembali kebenaran jawaban. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa lebih dominan pada tahap memahami masalah dibandingkan 

tahapan lainnya. Kondisi tersebut didukung oleh penelitian Usman et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa siswa umumnya lebih mampu mengidentifikasi informasi pada soal dibandingkan 

melaksanakan penyelesaian dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Selain itu, penelitian 

Pratiwi & Hidayati (2022) juga menjelaskan bahwa tahap memeriksa kembali merupakan indikator 

yang sering diabaikan siswa sehingga menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

  

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Sangat Baik 

Sesuai dengan hasil analisis data, siswa yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah yang sangat optimal pada materi Teorema Pythagoras. Siswa 

mampu menyelesaikan soal dengan memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah. Hasil 

jawaban siswa ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Hasil Kemampuan siswa Kategori Sangat Baik 

 

Merujuk pada Gambar 1, terlihat bahwa siswa telah mampu memahami permasalahan yang 

diberikan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan secara tepat. Kemampuan memahami 

masalah merupakan tahap awal yang sangat penting dalam proses pemecahan masalah karena 

menentukan keberhasilan siswa pada tahap berikutnya (August & Ramlah, 2021). Selanjutnya, 

terlihat pada Gambar 1 siswa mampu menyusun rencana penyelesaian sesuai dengan permasalahan 

yang diberikan, yaitu menuliskan rumus yang akan digunakan. Pada tahap melaksanakan rencana 

pemecahan masalah siswa bisa melakukan perhitungan dengan tepat tanpa ada langkah yang 

terlewat sehingga memperoleh jawaban benar. Selain itu, siswa juga sudah mampu memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh dengan meninjau langkah penyelesaian dan menghitung kembali lalu 

memberikan kesimpulan yang sesuai dengan konteks soal. Berdasarkan hasil analisis jawaban, 

siswa kategori sangat baik memperoleh persentase 100%. Hal tersebut menunjukkan siswa mampu 

memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Simamora (2023) menunjukkan bahwa siswa kategori tinggi mampu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa 

kembali jawaban sesuai tahapan Polya. 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Baik 

Sesuai dengan hasil analisis penelitian, siswa pada kategori baik telah mampu menyelesaikan 

sebagian besar indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Siswa bisa memahami 

masalah yang diberikan dan juga dapat menentukan langkah penyelesaian yang sesuai. Hasil 

jawaban siswa ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Hasil Kemampuan Siswa Kategori Baik 

 

 Merujuk pada Gambar 2 siswa diminta untuk menentukan apakah segitiga termasuk segitiga 

siku-siku atau tidak, terlihat bahwa siswa telah mampu memahami masalah dengan baik. Hal ini 

terlihat dari siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal, yaitu panjang sisi a = 9, b = 12, 

dan c = 5 serta juga menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Kemampuan tersebut menunjukkan 



Canonical Vol (1) No (1), 2026 (46 – 58) 

 
 

Page | 53  

bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi informasi penting yang diperlukan untuk lanjut ke 

penyelesaian masalah. Selanjutnya, siswa mampu menyusun rencana pemecahan masalah dan 

melaksanakan rencana secara tepat. Langkah-langkah perhitungan sudah sesuai dengan konsep 

Teorema Pythagoras dan tidak ditemukan kesalahan dalam perhitungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa sudah memahami konsep yang digunakan serta mampu untuk menerapkan sehingga 

diperoleh jawaban yang benar. Namun, pada tahap memeriksa kembali, siswa belum 

melaksanakannya dengan baik. Siswa tidak menuliskan kesimpulan secara jelas dan masih terdapat 

kesalahan dalam membuat kesimpulan. Meskipun jawaban akhir sudah benar, siswa kurang 

memperhatikan tahap pemeriksaan kembali dan belum benar-benar memahami arti dari hasil yang 

diperoleh. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rambe & Afri (2020) bahwa siswa umumnya telah 

mampu memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi penyelesaian, tetapi 

masih mengalami kesulitan pada indikator mengecek kembali jawaban sehingga kesimpulan yang 

diberikan belum sepenuhnya tepat. 

 Berdasarkan hasil wawancara, siswa menentukan segitiga siku-siku dengan membandingkan 

kuadrat sisi terpanjang dengan jumlah kuadrat dua sisi lainnya serta merasa yakin dengan 

jawabannya karena memahami penggunaan Teorema Pythagoras. Hasil observasi selama proses 

pengerjaan soal menunjukkan siswa mengerjakan soal secara mandiri, tenang saat mengerjakan 

siswa yakin dengan kemampuannya, dan terstruktur. Akan tetapi, ketika menuliskan alasan yang 

mendukung kesimpulannya, siswa tidak mengaitkan dengan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan. Siswa menuliskan segitiga tersebut termasuk segitiga siku-siku karena “sisi kanan dan 

sisi-sisi kira sama”, padahal alasan tersebut tidak sesuai dan masih kurang jelas. Dengan demikian, 

indikator memeriksa kembali belum terpenuhi secara maksimal karena kesimpulan yang dituliskan 

masih kurang jelas dan tidak sesuai dengan konsep Teorema Pythagoras. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Hidayatulloh & Wati (2021) bahwa tahap memeriksa kembali merupakan indikator 

pemecahan masalah dengan ketercapaian terendah yaitu 31,1% dibandingkan indikator lainnya. 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Cukup 

Mengacu pada hasil penelitian, siswa pada kategori cukup telah mampu menyelesaikan soal yang 

diberikan mulai dari memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian, namun masih 

mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Hasil jawaban siswa 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Kemampuan Siswa Kategori Cukup 

 

Merujuk pada Gambar 3, siswa telah mampu memahami masalah dengan menuliskan 

informasi yang diketahui, yaitu panjang sisi c = 13 dan b = 5. Selain itu, siswa juga sudah 

mengetahui konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dengan menuliskan rumus 

Teorema Pythagoras sebagai langkah awal penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu memahami masalah dan menentukan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan 
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permasalahan. Namun, siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal dan pada tahap 

melaksanakan rencana masih ditemukan beberapa kesalahan dalam proses perhitungan. Kesalahan 

tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung, meskipun tetap 

memperoleh hasil akhir yang benar. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 

konsep yang digunakan, tetapi belum sepenuhnya mampu melaksanakan prosedur secara sistematis 

dan akurat. Selanjutnya, pada tahap memeriksa kembali, siswa telah menuliskan kesimpulan berupa 

a = 12. Namun, kesimpulan yang diberikan masih kurang lengkap karena belum menjelaskan 

jawaban sesuai dengan konteks permasalahan pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

melakukan pemeriksaan kembali, tetapi belum optimal menuliskan kesimpulan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sari et al. (2020) bahwa siswa dengan kategori cukup umumnya telah mampu 

memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, tetapi masih mengalami kesalahan pada tahap 

pelaksanaan rencana penyelesaian serta kurang lengkap dalam melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap jawaban. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menjelaskan bahwa soal diselesaikan menggunakan 

Teorema Pythagoras karena diketahui sisi miring dan salah satu sisi lainnya, dengan tujuan mencari 

panjang sisi yang belum diketahui, yaitu sisi a. Ketika ditanya tentang kesalahan yang muncul pada 

langkah perhitungan, siswa mengaku kurang teliti saat melakukan operasi hitung dan lebih fokus 

ke hasil akhir. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengerjakan soal secara berurutan 

dengan menuliskan informasi yang diketahui, rumus yang digunakan, serta proses perhitungan. 

Namun, siswa tidak menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal dan terdapat beberapa 

kesalahan pada proses perhitungan yang menunjukkan kurangnya ketelitian dalam melaksanakan 

rencana penyelesaian. Meskipun demikian siswa tetap memperoleh hasil akhir dengan benar yaitu 

a = 12, tetapi kesimpulan masih kurang lengkap karena belum dikaitkan dengan konteks 

permasalahan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2025) bahwa siswa sering 

mengalami kesalahan perhitungan pada tahap melaksanakan rencana serta belum mampu 

menuliskan kesimpulan secara lengkap pada tahap memeriksa kembali. 

 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Kurang 

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa siswa pada kategori kurang masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, siswa telah mampu 

mengidentifikasi sebagian informasi yang terdapat pada soal. Hasil jawaban siswa ditunjukkan 

pada gambar berikut. 

 
Gambar 4. Hasil Kemampuan Siswa Kategori Kurang 

 

Merujuk pada Gambar 4, siswa belum sepenuhnya mampu memahami masalah yang 

diberikan. Hal ini terlihat dari informasi pada soal tidak dituliskan secara lengkap. Siswa hanya 

menuliskan satu informasi, yaitu panjang 16, dan yang ditanyakan adalah diagonal. Kondisi 
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tersebut menjelaskan bahwa siswa telah memahami sebagian permasalahan, tetapi belum mampu 

mengidentifikasi seluruh informasi yang ada pada soal. Pada tahapan menyusun rencana, siswa 

telah menentukan rumus yang akan digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

memahami konsep yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. Akan tetapi, pada tahap 

melaksanakan rencana penyelesaian masih ditemukan kesalahan proses perhitungan. Siswa 

menuliskan c2 dalam langkah penyelesaian, padahal seharusnya menggunakan a2 dan juga terdapat 

kekeliruan dalam hitungan dasar, yaitu menarik akar. Kesalahan tersebut mengakibatkan siswa 

memperoleh jawaban tidak sesuai dengan hasil seharusnya, yaitu a = 20, tetapi siswa memperoleh 

hasil a = 40. Selanjutnya, tahap memeriksa kembali, siswa sama sekali tidak melakukan 

pemeriksaan terhadap hasil yang diperoleh. Hal ini terlihat bahwa tidak ada kesimpulan yang 

dituliskan oleh siswa ataupun pengecekan ulang. Akibatnya, siswa tidak sadar bahwa terdapat 

kesalahan pada proses penyelesaian. Hasil penelitian ini didukung oleh Malikah (2023) bahwa 

siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah cenderung hanya memahami sebagian 

informasi pada soal, melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian, serta tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa soal berkaitan dengan Teorema 

Pythagoras karena memuat informasi tentang panjang sisi dan diagonal, tetapi hanya mampu 

menjelaskan sebagian informasi yang diketahui. Siswa juga mengaku kurang yakin dengan langkah 

perhitungan yang dilakukan dan tidak menyadari adanya kesalahan dalam proses penyelesaian. 

Ketika ditanya mengenai hasil yang diperoleh, siswa langsung menyatakan jawabannya benar tanpa 

melakukan pengecekan ulang. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa hanya menuliskan 

sebagian informasi yang diketahui dan tidak menuliskan seluruh data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi, siswa mampu menentukan rumus Teorema Pythagoras 

yang akan digunakan. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa melakukan beberapa kesalahan, 

yaitu menuliskan unsur yang dicari kurang tepat serta operasi akar yang tidak sesuai. sehingga hasil 

akhir yang diperoleh juga tidak tepat dan siswa tidak menuliskan kesimpulan atau bukti pengecekan 

ulang. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Malikah (2023) bahwa siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah kategori rendah belum mampu melaksanakan seluruh tahapan Polya dengan 

baik karena keterbatasan memahami informasi, menyelesaikan perhitungan secara tepat, serta 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban.  

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi Teorema Pythagoras masih belum optimal. Sebagian besar siswa telah 

mampu memahami informasi pada soal, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

strategi, melaksanakan penyelesaian secara sistematis, dan terutama memeriksa kembali jawaban. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih cenderung berorientasi pada penggunaan rumus dan 

hasil akhir dibandingkan memahami proses penyelesaian secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan soal 

nonrutin, menjelaskan alasan pada setiap langkah penyelesaian, serta membiasakan kegiatan 

refleksi terhadap jawaban yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan Setyorini et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa siswa umumnya telah mampu memahami masalah, tetapi masih mengalami 

kesulitan pada tahap menyusun rencana, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali 

jawaban sesuai tahapan Polya. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sekolah menengah, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 63,96. Sebagian 

besar siswa berada pada kategori cukup, diikuti kategori kurang, baik, dan sangat baik. Sementara 

itu, kriteria kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa 6,67% siswa pada kategori 

sangat baik, 13,33% kategori baik, 46,67% kategori cukup, dan 33,33% kategori kurang. Ditinjau 

dari setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, sebanyak 66,67% 

siswa mampu memahami masalah, 33,33% siswa mampu menyusun rencana pemecahan masalah, 

33,33% siswa mampu melaksanakan rencana penyelesaian, dan 20% siswa mampu memeriksa 

kembali jawaban. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa lebih mampu pada tahap memahami 

masalah, sedangkan tahap memeriksa kembali masih menjadi indikator yang paling rendah sehingga 

perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika terutama pada materi Teorema 

Pythagoras. 
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